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Abstrak 
Manusia diciptakan dengan fitrah hidup berpasangan. Diciptakannya manusia dari jenis 
laki-laki dan perempuan adalah cikal bakal perkembangbiakkan manusia agar dapat 
melangsungkan eksistensi kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Tujuan penciptaan 
manusia berpasangan, laki-laki dan perempuan adalah agar manusia dapat merasakan 
ketenangan dan ketenteraman hidup, saling meminta satu sama lain, dan saling 
memelihara hubungan silaturahmi. Dengan adanya keluarga maka menjadi salah satu 
jembatan yang dilalui untuk mewujudukan tujuan penciptaan manusia. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengkaji hakikat keluarga dalam kehidupan, Metode dalam 
penelitian ini adalah studi kepustkaaan (library research) dengan mengumpulkan 
berbagai referensi dalam mengkaji hakikat keluarga. Artikel ini merangkum berbagai 
hal berkenaan dengan hakikat keluarga seutuhnya.  
Kata Kunci: Keluarga, Hakekat Keluarga, Pasangan 
Abstract 
Humans are created by living in pairs. The creation of humans from male and female 
types is the forerunner of human reproduction in order to continue the existence of 
human life in this world. The purpose of creating a human in a pair, male and female, is 
so that humans can feel calm and serenity in life, ask each other, and maintain mutual 
relationships. With the family, it becomes one bridge through which to realize the goal 
of human creation. This research studies the nature of the family in life. The method in 
this research is a library research by collecting different references in studying the 
family. This article summarizes various things about the entire family. 
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Keluarga merupakan arena utama dan pertama untuk melakukan interaksi sosial 
dan mengenal perilaku-perilaku yang dilakukan oleh orang lain. Dalam lingkungan ini 
terletak dasar-dasar pendidikan. Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak adalah 
sebagai dasar pandangan hidup beragama (Baharun, 2016; Gazali, 2013; Tahang, 2010). 
Di dalam keluarga inilah tempat meletakkan dasar-dasar kepribadian anak didik pada 
usia masih muda, karena pada usia ini anak lebih peka terhadap pengaruh dari 
pendidikannya(Tahang, 2010). 
Keluarga merupakan masyarakat alamiyah yang pergaulan diantara anggotanya 
bersifat khas (De Bock, K., Cauwenberghs, S., & Carmeliet, 2011). Keluarga sebagai 
tonggak awal dalam pengenalan budaya-budaya masyarakat dalam mana anggota 
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keluarga belajar tentang pribadi dan sifat orang lain di luar dirinya. Karena itu keluarga 
merupakan wadah yang memiliki arti penting dalam pembentukan karakter, hubungan 
kekerabatan, sosial dan kreativitas para anggotanya. Karena itu sangat menarik untuk 
dikaji urgensitas keluarga ini dalam berbagai dimensinya baik oleh para ilmuwan 
maupun para praktisi. 
Salah satu ilmuwan pertama yang mengkaji keluarga adalah George Murdock. 
Dalam bukunya Social Structure, Murdock menguraikan bahwa keluarga merupakan 
kelompok sosial yang memiliki karakteristik tinggal bersama, terdapat kerja sama 
ekonomi, dan terjadi proses reproduksi (Lestari, 2012). Batasan tentang keluarga dari 
aspek kedekatan hubungan satu sama lain dengan mengatakan bahwa, keluarga sebagai 
lingkungan sosial yang sangat dekat hubungannya dengan seseorang (Notosoedirjo, 
2002). Lingkungan social dimana keluarga itu dibesarkan seperti tempat tinggal, pola 
interaksi, nilai-nilai, pola pemikiran, dan kebiasaannya. Keluarga juga berfungsi sebagai 
seleksi segenap budaya luar, dan dimensi dengan lingkungannya (Matali, 2018; Ulfiah & 
Hannah, 2019). Oleh karena itu, keluarga merupakan lembaga sosial yang mempunyai 
multi fungsi, dalam membina dan mengembangkan interaksi antar anggota keluarga.  
Keluarga merupakan sarana pengasuhan bagi anak-anak untuk belajar hal-hal 
yang menyangkut masalah norma agama, nilai dan adat istiadat yang berlaku dalam 
masyarakat. Pengasuhan dapat didefinisikan sebagai pola perilaku yang diterapkan 
orangtua terhadap anak-anaknya, melalui interaksi langsung atau tidak langsung, baik 
yang sifatnya memberi dukungan maupun yang bersifat menghambat anak, dalam segala 
aktifitas eksplorasi dan komitmen demi mencapai status identitas dirinya. Keluarga 
adalah  unit terkecil dalam masyarakat, sebagai wadah tempat berlangsungnya sosialisasi, 
serta  mendapatkan pendidikan untuk mengenal, memahami, mantaati, dan menghargai 
kaidah-kaidah serta nilai-nilai yang berlaku, keluarga juga sebagai unit terkecil dalam 
masyarakat yang memenuhi kebutuhan-kebutuhan ekonomi serta tempat mendapatkan 
perlindungan (Kamila, 2020; Soerjono, 2004; Subianto, 2013). Berdasarkan referensi 
yang ada dapat diketahui bahwa kehidupan berkeluarga dapat didasari dengan arah yang 
jelas. Dengan adanya hal demikian banyak kehidupan berkeluarga tidak hanya untuk 
memenuhi tugas perkembangan, namun juga untuk menimbulkan banyak kemudahan 
dalam melakukan aktivitas untuk diri, baik dalam kehidupan saat ini sampai dengan 
kehidupan diakhirat nanti.  
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah library research (studi 
kepustakaan) dengan mengkaji lebih luas pengalaman yang dihadapi dalam menjalani 
kehidupan dalam  pelaksanaan kegiatan mencari arah kehidpuan berkeluarga. Library 
research dapat dikatakan sebagai suatu  usaha yang dilakukan  oleh peneliti dalam  
menghimpun informasi  yang relevan dengan topik   atau   masalah   yang   sedang  diteliti 
(Azizah, 2017). Sumber data dalam penelitian ini adalah artikel yang ada di google scholar 
yang mengkaji hakekat keluarga dari 10 tahun  terkahir. Teknik   pengumpulan data  dalam   
penelitian   ini adalah dokumentasi,  yaitu  mencari  data  mengenai  hal-hal atau  variabel  
yang  berupa  catatan,  buku,  makalah   atau artikel,  jurnal, dan sebagainya (Arikunto, 
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2010).  Analisis    data    yang   digunakan    dalam  penelitian ini  adalah metode analisis 
isi (content analysis).  Conten analisis adalah  sebuah prses yang dilakukan untuk memilih, 
membandingkan, menggabungkan, mencari   berbagai   pengertian,  hingga  ditemukan  
sebuah informasi yang  relevan (Arafat, 2019; Mirzaqon T, 2017) 
 
HASIL TEMUAN  
 Hasil penelitian ahli membagi beberapa jenis keluarga. Beberapa jenis keluarga 
yaitu keluarga inti, keluarga konjugal, dan keluarga luas (Fachrina & Rinaldi Eka, 2014; 
Wardyaningrum, 2013). Keluarga Inti terdiri atas ayah, ibu, dan anak,  keluarga inti merupakan 
jenis keluarga yang memegang peranan terbesar dalam kehidupan setiap orang (Hermaliana, 
2019; Kennedy, P. S. J., Situmorang, H., Irene & Simanjuntak, 2020).  Keluarga Konjugal, 
Jenis keluarga konjugal merupakan keluarga yang terdiri dari ayah, ibu, anak, yang dilengkapi 
dengan keberadaan / interaksi dari orang tua ayah atau pun ibu (kakek, nenek) (Hermaliana, 
2019; Kennedy, P. S. J., Situmorang, H., Irene & Simanjuntak, 2020; Sugara, 2018). 
Dibandingkan dengan keluarga inti, cakupan keluarga konjugal cenderung jauh lebih luas dan 
juga lebih kompleks. Keluarga Luas merupakan jenis keluarga dengan jumlah personil dan juga 
luas cakupan paling besar. Keluarga luas terdiri dari personil keluarga konjugal yang telah 
dilengkapi dengan keberadaan kerabat yang lebih kompleks seperti paman, bibi, sepupu, dan 
berbagai personel keluarga lainnya. 
Secara lebih luas menurut Duvall, E. M & Miller, (2000)  ada beberapa jenis-Jenis 
Keluarga: (1) The Nuclear family (keluarga inti), Keluarga yang terdiri dari suami, istri dan 
anak (Fatmawati, 2017; Handayani et al., 2010) (2) The Dyad Family, Keluarga yang terdiri 
dari suami dan istri (tanpa anak) yang hidup bersama dalam satu rumah, (Lyons & Sayer, 2005; 
Wardyaningrum, 2013)(3) Keluarga Usila, Keluarga yang terdiri dari suami dan istri yang 
sudah tua dengan anak yang sudah memisahkan diri, (4) The Childless Family, Keluarga tanpa 
anak karena terlambat menikah dan untuk mendapatkan anak terlambat waktunya yang 
disebabkan karena mengejar karier/pendidikan yang terjadi pada wanita, (5) The Extended 
Family, Keluarga yang terdiri dari dari tiga generasi yang hidup bersama dalam satu rumah, 
seperti nuclear family disertai: paman, tante, orang tua (kakek-nenek), keponakan, (6). The 
Single Parent Family, Keluarga yang terdiri dari satu orang tua (ayah atau ibu) dengan anak,  
hal ini terjadi biasanya melalui proses perceraian, kematian dan ditinggalkan (menyalahi hukum 
pernikahan), (7). Commuter Family, Kedua orang tua bekerja di kota yang berbeda, tetapi salah 
satu kota tersebut sebagai tempat tinggal dan orang tua yang bekerja di luar kota bisa berkumpul 
pada anggota keluarga pad saat ”weekend” (8). Multigenerational Family, Keluarga dengan 
beberapa generasi atau kelompok umur yang tinggal bersama dalam satu rumah. (9). Kin-
Network Family, Beberapa keluarga inti yang tinggal dalam satu rumah atau saling berdekatan 
dan saling menggunakan barang-barang dan pelayanan yang sama (contoh: dapur, kamar 
mandi, televisi, telepon,dll) (10). Blended Family, Duda atau janda (karena perceraian) yang 
menikah kembali dan membesarkan anak dari perkawinan sebelumnya, (11) The Single Adult 
Living Alone/Single Adult Family, Keluarga yang terdiri dari orang dewasa yang hidup sendiri 
karena pilihannya atau perpisahan (perceraian atau ditinggal mati) (12) The Unmarried Teenage 
Mother, Keluarga yang terdiri dari orang tua (terutama ibu) dengan anak dari hubungan tanpa 
nikah, (13). The Stepparent Family, Keluarga dengan orang tua tiri, (14). Commune Family, 
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Beberapa pasangan keluarga (dengan anaknya) yang tidak ada hubungan saudara yang hidup 
bersama dalam satu rumah, sumber dan fasilitas yang sama, pengalaman yang sama, sosialisasi 
anak dengan melalui aktivitas kelompok/membesarkan anak bersama. (15). The Nonmarital 
Heterosexsual Cohabiting Family, Keluarga yang hidup bersamabergantiganti pasangan tanpa 
melalui pernikahan, (16). Gay And Lesbian Families, Seseorang yang mempunyai persamaan 
sex hidup bersama sebagaimana ”marital pathners”, (17). Cohabitating Couple, Orang dewasa 
yang hidup bersama diluar ikatan pernikahan karena beberapa alasan tertentu 18. Group-
Marriage Family, Beberapa orang dewasa yang menggunakan alat-alat rumah tangga bersama, 
yang saling merasa telah saling menikah satu dengan yang lainnya, berbagi sesuatu termasuk 
sexsual dan membesarkan anak,  (19). Group Network Family, Keluarga inti yang dibatasi oleh 
set aturan/nilai-nilai, hidup berdekatan satu sama lain dan saling menggunakan barang-barang 
rumah tangga bersama, pelayanan, dan bertanggung jawab membesarkan anaknya 20. Foster 
Family, Keluarga menerima anak yang tidak ada hubungan keluarga/saudara di dalam waktu 
sementara, pada saat orang tua anak tersebut perlu mendapatkan bantuan untuk menyatukan 
kembali keluarga yang aslinya, (21). Homeless Family, Keluarga yang terbentuk dan tidak 
mempunyai perlindungan yang permanen karena krisis personal yang dihubungkan dengan 
keadaan ekonomi dan atau problem kesehatan mental, (22). Gang, Sebuah bentuk keluarga 
yang destruktif dari orang-orang muda yang mencari ikatan emosional dan keluarga yang 
mempunyai perhatian tetapi berkembang dalam kekerasan dan kriminal dalam kehidupannya. 
Semua jenis keluarga ini terbentuk karena adanya hakekat dalam keluarga dan menjadikan 




Beberapa jenis keluarga yang terjalin dalam kehidupan terkadang menimbulkan 
permasalahan yang terjadi di dalam keluarga. Ketika didalam keluarga tidak dapat mengatasi 
permasalahan-permasalahan yang terjadi ini, maka akan muncul permasalahan-permasalahan 
yang membuat terjadinya kerusakan dalam keluarga. Hal ini terkadang membuat kehidupan 
yang dijalani dalam keluarga tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Berikut beberapa 
permasalahan yang terjadi didalam keluarga : a) Masalah Komunikasi dalam Keluarga. 
Komunikasi keluarga adalah suatu aktivitas yang pasti terjadi dalam kehidupan keluarga, 
baik itu melalui komunikasi verbal maupun non verbal. Ketika ada permasalahan ini malah 
dalam kehidupan keluarga tidak dapat untuk berbicara, berdialog, bertukar pikiran. padahal 
komunikasi adalah kunci dalam kehidupan berkeluarga. Komunikasi keluarga adalah suatu 
pengorganisasian yang menggunakan kata-kata, sikap tubuh (gesture), intonasi suara, 
tindakan untuk menciptakan harapan image, ungkapan perasaan serta saling membagi 
pengertian (Hasanah et al., 2020; Malau, 2020; Sumakul, 2015). Dilihat dari pengertian di 
atas bahwa, kata-kata, sikap tubuh, intonasi suara dan tindakan, mengandung maksud 
mengajarkan, mempengaruhi dan memberikan pengertian. Sedangkan tujuan pokok dari 
komunikasi ini adalah memprakarsai dan memelihara interaksi antara satu anggota dengan 
anggota lainnya sehingga tercipta komunikasi yang efektif. b) Konflik Orangtua-Anak, 
Secara naluriah orangtua akan menganggap anaknya sebagai bagian paling penting dalam 
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hidupnya (Wisadirana, 2019). Dalam posisi tersebut orangtua akan berusaha mencapai 
kebahagiaan dan kesejahteraan anak. Dengan perspektif demikian seharusnya konflik 
orangtua-anak tidak akan terjadi, karena orangtua akan senantiasa berkorban untuk 
anaknya. Namun dalam hubungan orangtua-anak sering kali juga mengandung perspektif 
kekuasaan dan kewenangan. Selain terdapat aspek ketanggapan dalam merespon 
kebutuhan anak, juga terdapat aspek tuntutan yang mencerminkan harapan orangtua 
terhadap sikap dan perilaku anak. Akhirnya hubungan orangtua-anakpun biasanya diwarnai 
dengan berbagai konflik. Adanya konflik orangtua-anak pada umumnya berasal dari 
ketidakcocokan antara perspektif anak dan perspektif orangtua (Lestari, 2012). c) Masalah 
Ekonomi (Harapan di Luar Kemampuan). Masalah ekonomi merupakan masalah rumah 
tangga yang seringkali dialami oleh pasangan yang baru menikah maupun yang telah lama 
berumah tangga. Kesulitan-kesulitan hidup yang dihadapi tak jarang berkaitan dengan 
masalah ekonomi. Hal ini tak boleh dianggap enteng apalagi dibiarkan begitu saja tanpa 
adanya solusi dan upaya, sebab masalah ekonomi dalam rumah tangga ini sangat rentan 
dan dapat menjadi sumber permasalahan yang lebih besar. Kemungkinan-kemungkinan 
yang bisa terjadi akibat masalah ekonomi adalah percekcokan hingga rusaknya kehidupan 
rumah tangga. d) Cemburu, Cemburu ialah perasaan tidak sayang terhadap hal yang 
dilakukan oleh seseorang yang dicintai karena dinilai mengabaikan kepentingan dirinya. 
Semua orang akan menaruh cemburu apabila yang dimilikinya itu akan diambil atau 
dirampas orang, e) Perselingkuhan, Perselingkuhan adalah hubungan antara individu baik 
laki-laki maupun perempuan yang sudah menikah ataupun yang belum menikah dengan 
orang lain yang bukan pasangannya. Walaupun demikian, pengertian "berselingkuh" dapat 
berbeda tergantung negara, agama, dan budaya masing-masing. Pada zaman sekarang, 
istilah perselingkuhan digunakan juga untuk menyatakan hubungan yang tidak setia 
dengan pasangannya. f) Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT), permasalahan ini sudah 
menjadi permasalahan yang hangat sekarang ini, kererasan ini dapat berupa kekerasan 
verbal, fisik, psikis hingga kekerasan seksual (Afdal et al., 2019).  
Dalam menghadapi permasalahan yang terjadi pada kehidupan keluarga, perlu 
dipahami bahwa tugas dan tanggung jawab personil keluarga perlu dijalankan sesuai 
dengan semestinya. Ketika ada terjadi permasalahan pada diri individu maka individu perlu 
memahami dan menyelesaikan permasalahan ini secara seksama dengan anggota keluarga. 
permasalahan –permasalahan dalam keluarga dapat diatasi  sehingga hakekat keluarga 
dapat dijalankan sebagaimana mestinya baik dari tujuan, fungsi, dan peran antar personil 
dalam keluarga.  
 
SIMPULAN  
Manusia diciptakan dengan fitrah hidup berpasangan. Diciptakannya manusia dari 
jenis laki-laki dan perempuan adalah cikal bakal perkembangbiakkan manusia agar dapat 
melangsungkan eksistensi kehidupan manusia di dunia dan akhirat. Tujuan penciptaan 
manusia berpasangan, laki-laki dan perempuan adalah agar manusia dapat merasakan 
ketenangan dan ketenteraman hidup, saling meminta satu sama lain, dan saling memelihara 
hubungan silaturahmi.. Keluarga adalah unit terkecil dalam kehidupan masyarakat yang 
dapat menimbulkan kebahagian. Hadirnya didalam kehidupan keluarga dapat menjadi 
Hakekat Keluarga dan Pembentukan Keluarga  
- Miftahul Fikri, Neviyarni, Yarmis Syukur 
49 
 
salah satu jembatan yang dilalui untuk mewujudukan tujuan penciptaan manusia. 
Kehidupan berkeluarga tidak akan luput pada permasalahan kehidupan, maka untuk 
mewujudkan kehidupan berkeluarga yang tentram perlu memahami bagaiaman hakekat 
keluarga, mulai dari tujuan, fungsi, serta tugas dan tanggung jawab sebagai personil 
didalam kehidupan keluarga.  
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